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BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Gizi merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya manusia. Kurang

gizi dapat berakibat gagal tumbuh kembang serta meningkatkan kesakitan dan

kematian terutama pada kelompok usia rawan gizi dan penyakit yaitu anak

bawah lima tahun (balita). Hasil penelitian tentang hubungan pemberian ASI

eksklusif dengan status gizi batita dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Karakteristik responden berdasarkan umur Ibu Di Kelurahan Mulyasari
sebagian besar termasuk kelompok dewasa penuh (25 — 60 tahun) yaitu
sebanyak 54 Ibu (77,6%).

Karakteristik responden berdasarkan status pekerjaan Ibu Di Kelurahan
Mulyasari sebagian besar adalah ibu tidak bekerja yaitu sebanyak 53 Ibu
(91,4%)).

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan ibu Di Kelurahan
Mulyasari sebagian besar berpendidikan tinggi yaitu sebanyak 32 Ibu
(55,2%).

Karakteristik responden berdasarkan status ekonomi keluarga Di
Kelurahan Mulyasari sebagian besar memiliki penghasila sesuai UMR
Kota Tasikmalaya yaitu sebanyak 37 Ibu (63,8%).

Pemberian ASI eksklusif Di Kelurahan Mulyasari sebagian besar batita

diberi ASI secara eksklusif yaitu sebanyak 37 batita (63,8%)
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6. Status gizi batita usia 7 — 24 bulan Di Kelurahan Mulyasari sebagian besar
bergizi baik yaitu sebanyak 56 batita (96,6%).

7. Tidak ada hubungan yang signifikan antara Umur responden dengan status
gizi batita usia 7 — 24 bulan Di Kelurahan Mulyasari dengan p
value=1.000.

8. Tidak ada hubungan yang signifikan antara status pekerjaan responden
dengan status gizi batita usia 7 — 24 bulan Di Kelurahan Mulyasari dengan
p value=1.000.

9. Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan responden
dengan status gizi‘batita usia 7 - 24 bulan-Di Kelurahan Mulyasari dengan
p value=1.000.

10. Tidak ada hubungan yang'signifikan antara status ekonomi responden
dengan status gizi batita usia 7 — 24 bulan Di Kelurahan Mulyasari dengan
p value=0.53.

11. Tidak ada hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan status gizi
batita usia 7 — 24 bulan Di Kelurahan Mulyasari dengan hasil p value=
0,127.

B. Saran

1. Bagi Fakultas Illmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Kota
Tasikmalaya.

Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam proses belajar mengajar
serta dapat menambah wawasan mahasiswa terutama dibidang

keperawatan komunitas dan keperawatan anak.
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2. Bagi Profesi Keperawatan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan masukan
bagi tenaga keperawatan untuk meningkatkan tindakan keperawatan
sesuai dengan fungsi perawat yaitu educator yaitu memberikan pendidikan
kesehatan kepada masyarakatn khususnya tentang status giziz batita dan
pentingnya pemberian ASI eksklusif bagi bayi. Hal ini sesuai dengan
tujuan Sustainable Depelovement Goals (SDGs) yaitu melanjutkan
pembangunan gizi dimana pada tahun 2030 segala bentuk malnutrisi bisa
teratasi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti {Selanjutnya- disarankan untuk ymelakukan penelitian lain

terkait faktor — faktor yang mempengaruhi status gizi batita.
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